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BAB IV 

PENUTUP 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil pembahasan di atas penulis, penulis dapat 

menyimpulkan bahwa :  

Alasan teknik kontrak perilaku melalui layanan konseling kelompok 

untuk mengurangi perilaku membolos peserta didik disekolah karena melalui 

teknik kontrak perilaku, peserta didik dituntut untuk mengubah perilaku yang 

maladaptif menjadi adaptif melalui sebuah perjanjian kontrak. Teknik kontrak 

perilaku bertujuan untuk melatih peserta didik mengubah perilaku maladatif 

menjadi adaptif, melatih kemandirian berperilaku, meningkatkan kemampuan 

dan keterampilan perilaku peserta didik. Teknik kontrak perilaku bermanfaat 

untuk membantu peserta didik untuk meningkatkan perilaku yang adaptif dan 

menekan perilaku maladaptif, membantu peserta didik meningkatkan 

kedisiplinan dalam berperilaku, memberi pengetahuan kepada peserta didik 

tentang pengubahan perilaku dirinya sendiri, dan meningkatkan kepercayaan 

diri peserta didik.  

Prosedur penggunaan teknik kontrak perilaku melalui layanan 

konseling kelompok untuk pengurangan perilaku membolos sekolah, 

dilaksanakan melalui lima tahap yaitu,tahap persiapan, tahap pembentukan, 

tahap peralihan, tahap kegiatan dan tahap pengakhiran. Pada tahap kegiatan 
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teknik kontrak perilaku dilaksanakan dengan berpedoman pada langkah-

langkah berikut: pilih tingkah laku yang akan diubah dengan melakukan 

analisis ABC, tentukan data awal (tingkah laku yang akan diubah), tentukan 

jenis penguatan yang akan diterapkan, berikan reinforcement setiap kali 

tingkah laku yang diinginkan ditampilkan sesuai jadwal kontrak, berikan 

penguatan setiap saat tingkah laku yang ditampilkan menetap. 

 Efektifitas teknik kontrak perilaku untuk mengurangi perilaku 

membolos sekolah, apabila pelaksanaannya mengikuti prinsip dasar teknik 

kontrak perilaku, serta mempertimbangkan tujuan-tujuan dari teknik kontrak 

perilaku. Efektivitas teknik kontrak perilaku melalui layanan konseling 

kelompok untuk mengurangi perilaku membolos peserta didik didukung oleh 

hasil penelitian: Ovila, dkk (2005); Busmayaril (2018); dan Tutiona, dkk 

(2016).  

B.    Saran  

Berdasarkan hasil simpulan di atas maka penulis memberikan saran kepada : 

1. Guru BK  

Guru BK diharapkan untuk mengkaji lebih dalam tantang pelaksanaan 

layanan konseling di sekolah, khusus pemanfaatan teknik kontrak 

perilaku melalui layanan konseling kelompok untuk mengurangi perilaku 

membolos peserta didik.  
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2. Penulis  

Penulis diharapkan untuk menambah pengetahuan dan wawasannya serta 

meningkatkan keterampilan dalam menerapkan teknik kontrak perilaku 

untuk mengurangi perilaku membolos peserta didik. 
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